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ABSTRAK 
 

Latar Belakang Kehilangan gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak muncul 

di masyarakat. Prevalensi kehilangan gigi pada lansia (usia ≥65 tahun) sebesar 17,05%. Hilangnya 

gigi yang fungsional dalam susunan gigi oklusal dapat menyebabkan gangguan relasi oklusi gigi yang 

menyebabkan penurunan dari dimensi vertikal wajah. Tujuan : Untuk mengetahui besar penurunan 

dimensi vertikal pada lansia akibat kehilangan gigi posterior di wilayah Tegalsari RW XIII kota 
Semarang. Metode: Observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Hasil 

: Hasil pengukuran penurunan dimensi vertikal pada subjek lansia yang kehilangan gigi posterior 

didapatkan rata-rata dimensi vertikal fisiologis sebesar 67,9400, dimensi vertikal oklusi akhir sebesar 

61,6933 dan rata-rata penurunan dimensi vertikal adalah sebesar 4,3133. Kesimpulan : Dari 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan dimensi vertikal pada 

lansia akibat kehilangan gigi posterior di wilayah Tegalsari RW XIII Kota Semarang dengan rata-

rata penurunan dimensi vertikal sebesar 4,3133mm dan semakin banyak elemen gigi yang hilang 

semakin besar penurunan dimensi vertikal wajah. 
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